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ABSTRAK 
 
Tujuan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah untuk mengetahui peningkatan motivasi 

belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif 
Pencocokan Kartu Indeks pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Gebyog Tahun Pelajaran 
2012/2013.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
atau Classroom Action Research (CAR). Penelitian tindakan kelas dilakukan bersifat 
diskriptif kualitatif. Sumber data utama adalah peneliti yang melakukan tindakan dan siswa 
yang menerima tindakan, serta sumber data dokumentasi. Pengambilan data dilakukan dengan 
metode observasi, metode tes, dan dengan dokumentasi.  

Pada awal kondisi Belajar dari sejumlah 38 anak diperoleh data tentang motivasi 
bertanya hanya 18,4%, perhatian 13%, mengerjakan tugas 23%, semangat untuk mengikuti 
pembelajaran 31,5% dan kerjasama kelompok 15,7%. Pada silkus III mencapai indikator 
pencapaian penelitian dengan motivasi bertanya 78,94%, perhatian 84,21%, mengerjakan 
tugas 89,48%, semangat untuk mengikuti pembelajaran 89,48% dan kerjasama kelompok 
94,70%. Prosentase keberhasilan siswa yang nilai di atas KKM pada pra tindakan adalah 
47,37%, pada siklus I meningkat menjadi 57,90%, pada siklus II meningkat lagi menjadi 
76,32%, dan pada siklus III meningkat menjadi 89,48%.. Berdasarkan rincian peningkatan 
kemampuan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan strategi pembelajaran 
aktif Pencocokan Kartu Indeks dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA)  pada peserta didik kelas IV SD Negeri 01 Gebyog Tahun Pelajaran 
2012/2013.  
 

Kata kunci : pencococokan kartu indeks, motivasi belajar  
 
 
A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses bantuan yang diberikan secara sadar dan terencana 
untuk mengembangkan potensi anak didik, sehingga dapat beradaptasi secara kreatif 
dengan lingkungan serta berbagai perubahan yang terjadi. Guru dituntut untuk dapat 
mempersiapkan dan menciptakan siswa yang berkompetisi, guru berperan tidak sebatas 
pendidik, dan pengajar namun sebagai suri tauladan, motivator, dan pengarah terjadinya 
perkembangan potensi peserta didik secara optimal dalam pembelajaran. Upaya 
peningkatan kualitas pendidikan bukan hal yang mudah, sehingga perlu adanya beberapa 
strategi yang perlu digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
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Upaya meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah melalui berbagai pendekatan 
terus dilakukan oleh guru, agar siswa dapat termotivasi dalam mengikuti proses kegiatan 
belajar mengajar yang pada akhirnya siswa mencapai keberhasilan dalam belajar. 
Penggunaan strategi pembelajaran merupakan salah satu bagian yang strategis dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran tidak harus yang sulit, strategi 
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan bagi anak, dapat memudahkan guru untuk 
menanamkan pembela jaran yang menyenangkan bagi siswa, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat dicapai dengan efektif dan efisien.  

Proses pembelajaran di kelas IV SD Negeri 01 Gebyog, di mana penulis bertugas 
sebagai peneliti  menunjukkan bahwa interaksi pembelajaran dalam kelas masih 
berlangsung satu arah, masih berpusat pada guru, sedangkan siswa menerima materi yang 
diberikan oleh guru. Rendahnya respon siswa terhadap materi pembelajaran. Selama 
proses pembelajaran, kegiatan siswa hanya mencatat dan mendengarkan penjelasan guru 
serta mengerjakan tugas individu. Hanya sebagian siswa yang mengajukan pertanyaan 
maupun menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.  

Melihat permasalahan di atas maka timbul suatu ide yang muncul adalah 
penggunaan strategi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, strategi pembelajaran 
ini mudah dilakukan, mengurangi kebosanan siswa, dan bisa mewakili karakteristik 
pembelajaran IPA. Strategi pembelajaran aktif Pencocokan Kartu Indeks sangat menarik 
dapat meningkatkan semangat siswa, dan keaktifan siswa, sehingga diharapkan dengan 
strategi pembelajaran ini anak lebih senang terhadap materi pelajaran IPA. Strategi 
pembelajaran aktif Pencocokan Kartu Indeks diharapkan dapat membantu meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran IPA.  

Berdasarkan latar belakang di atas identifikasi masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut. 
1. Rendahnya motivasi siswa terhadap mata pelajaran IPA. 
2. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru cenderung satu arah dan kurang 

menarik.  
3. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 

 
B . Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan untuk menelaah ada tidaknya kemajuan 
selama proses pembelajaran berlangsung, informasi-informasi dikumpulkan, diolah, dan 
didiskusikan. Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, yakni pada bulan Juli sampai 
Oktober 2012. Tempat yang digunakan sebagai penelitian tentang peningkatan motivasi 
belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif Pencocokan Kartu Indeks adalah 
SD Negeri 01 Gebyog yang beralamat di Dusun Bancak, Kecamatan Mojogedang, 
Kabupaten Karanganyar.  Pene liti mengadakan penelitian di SD Negeri 01 Gebyog dengan 
tujuan untuk menambah keterampilan dalam penggunaan strategi pembelajaran aktif 
Pencocokan Kartu Indeks, serta peneliti ingin membantu memajukan mutu pembelajaran 
IPA di SD Negeri 01 Gebyog.  Subyek penelitian ini adalah siswa-siswa kelas IV SD 
Negeri 01 Gebyog Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar pada tahun pelajaran 
2012/2013 yang berjumlah 38 siswa, terdiri dari 11 siswa perempuan dan 27 siswa laki-
laki. Langkah-langkah pelaksanaan PTK dilakukan melalui empat tahap, yaitu perencanan 
(planning), tindakan (action), pengamatan (observasing), dan refleksi (reflecting). 
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C. HASIL  DAN  PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa 

motivasi belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 01 Gebyog masih rendah dan siswa masih 
belum menguasai materi, hal itu dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang sebagian masih 
di bawah KKM yaitu = 70. Dari proses wawancara maka peneliti menyimpulkan bahwa 
siswa menganggap bahwa pelajaran IPA sangat membosankan, proses pembelajaran IPA 
guru menyampaikan materi hanya dengan metode ceramah dan guru lebih banyak 
memberikan tugas.  

Pembelajaran yang semula hanya dengan metode ceramah akan diubah menjadi 
pembelajaran yang aktif dengan strategi pembelajaran aktif Pencocokan Kartu Indeks, 
yaitu suatu cara dalam proses pembelajaran dimana siswa bersama pasangan memberikan 
penjelasan kepada siswa yang lain. Penggunaan strategi pembelajaran aktif Pencocokan 
Kartu Indeks ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Strategi 
pembelajaran aktif Pencocokan Kartu Indeks ini juga diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi Energi dan Kegunaannya, sehingga ketuntasan belajar 
siswa sekurang-kurangnya 80% dari jumlah semua siswa yang ada.  

Dari hasil dialog yang dilakukan dengan guru kelas IV, peneliti mendapatkan 
gambaran dari 38 siswa tentang motivasi belajar IPA siswa yang ber tanya sebanyak 7 
siswa (18,4%), yang perhatian 5 siswa (13%), yang mengerjakan tugas pribadi 9 siswa 
(23%), yang bersemangat mengikuti pelajaran IPA sebanyak 12 siswa (31,5%), kerjasama 
dengan teman kelompok 6 siswa (15,78%).  

Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu diadakan post--tes untuk 
mengetahui hasil belajar siswa sebelum dilakukan pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran aktif Pencocokan Kartu Indeks, siswa yang tuntas hanya 18 anak (47,37%) 
dan nilai rata-rata kelas 65,52. Mengatasi masalah tersebut, maka perlu dilakukan 
penelitian dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun tahapan penelitian 
yang dilakukan melalui 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, tindakan, obsevasi, dan 
refleksi.  
1. Siklus I 

a. Putaran I 
a) Tahap perencanaan 

Perencanaan tindakan akan dilakukan sesuai dengan pedoman Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan strategi pembelajaran aktif 
Pencocokan Kartu Indeks materi Energi dan Kegunaannya. Guru membuat 
pedoman observasi untuk mengamati proses pembelajaran yang berlangsung 
dan menyediakan media pembelajaran.  

b) Tindakan 
Pada siklus I putaran I ini tindakan dilakukan oleh peneliti dengan 

gur u kelas IV, dengan strategi pembelajaran aktif Pencocokan Kartu Indeks. 
Selain membantu peneliti dalam memberi tindakan, guru kelas IV juga 
mengadakan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah 
berlangsung.  Langkah-langkah pembelajaran siklus I putaran I adalah sebagai 
berikut.  
1) Kegiatan Awal 

a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
b. Guru bertanya jawab tentang materi yang akan dipelajari. 
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c. Guru mempersiapkan potong-potongan kertas sebanyak jumlah siswa 
yang ada di dalam kelas. 

2) Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
a. Guru menjelaskan materi tentang  sumber-sumber energi panas. 
b. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 
Elaborasi 
a. Guru membagikan kertas-kertas yang berisi soal dan jawaban ke siswa 

secara acak. 
b. Setiap siswa mendapat satu kertas dan guru menjelaskan bahwa ini 

adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separoh siswa akan 
mendapatkan soal dan separoh yang lain akan mendapatkan jawaban. 

c. Guru meminta kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika 
ada yang sudah menemukan pasangan, guru meminta mereka untuk 
duduk berdekatan. Guru juga menjelaskan agar mereka tidak 
memberitahu materi yang mereka dapatkan kepada teman yang lain.  

d. Setelah semua siswa menemukakan pasangan dan duduk berdekatan, 
guru kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan 
soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang lain. 
Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangannya.  

3) Penutup 
a. Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil pembelajaran. 
b. Guru dan siswa mengucapkan hamdallah untuk megakhiri pelajaran. 

c) Observasi  
Dari hasil pengamatan tindakan belajar mengajar diperoleh hasil 

sebagai berikut. 
1) Tindak mengajar 

a. Guru masih kurang memberikan memotivasi siswa.  
b. Guru menjelaskan strategi pembelajaran aktif Pencocokan Kartu 

Indeks yang akan digunakan pada pertemuan ini dan kemudian 
menjelaskan materi Energi dan Kegunaannya. 

c. Pembelajaran yang berlangsung belum dapat berjalan dengan baik, 
guru juga belum mampu menguasai kelas. 

d. Proses pembelajaran masih belum berjalan runtut sesuai dengan RPP. 
e. Alokasi waktu yang digunakan guru masih melebihi waktu yang 

direncanakan sebelumnya.  
2) Tindak Belajar 

a) Antusias siswa mas ih kurang, hal itu terlihat dari kurangnya kesiapan 
siswa dalam menerima pelajaran. 

b) Beberapa siswa masih takut untuk menjawab pertanyaan dari guru.  
c) Beberapa siswa masih belum memahami strategi pembelajaran aktif 

Pencocokan Kartu Indeks karena masih diangga p hal baru sehingga 
pembelajaran masih berpusat pada guru.  

d) Proses pembelajaran masih terlihat pasif. 
e) Belum diketahui hasil belajarnya karena belum diadakan evaluasi.  
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d) Refleksi 
Kegiatan refleksi ini mendiskusikan hasil observasi tindakan putaran I 

dan diperoleh beberapa hal yang dapat dicatat sebagai masukan untuk 
perbaikan pada putaran II, yaitu: 
1) Setiap pertemuan guru lebih mengoptimalkan appersepsi sehingga siswa 

tidak takut untuk menjawab ataupun bertanya pada guru. 
2) Guru harus lebih mengoptimalkan menguasai kelas.  
3) Guru sesering mungkin memotivasi siswa agar mandiri sehingga 

pembelajaran tidak didominasi oleh guru. 
4) Guru harus memperhatikan alokasi waktu agar alokasi waktu tidak 

melebihi waktu yang telah direncanakan.  
b.   Putaran II 

Pelaksanaan tindakan Siklus I putaran II dilaksanakan pada hari Senin, 15 
Oktober 2012 jam pelajaran ke 1-2 (07.00-08.10). Deskripsi data tindakan siklus I 
putaran II terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Adapun tahapan yang dilaksanakan adalah sebagai ber ikut.  

a) Tahap Perencanaan 
Perencanaan tindakan akan dilakukan sesuai dengan pedoman 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan strategi pembelajaran 
aktif  Pencocokan Kartu Indeks materi Energi dan Kegunaannya. Guru 
menyusun soal untuk evaluasi pada akhir pembelajaran, membuat pedoman 
observasi untuk mengamati proses pembelajaran yang berlangsung dan 
menyediakan media pembelajaran. 

b) Tindakan 
Pada putaran II ini tindakan dilakukan oleh peneliti dengan guru 

kelas IV. Selain membantu peneliti dalam memberi tindakan, guru kelas IV 
juga mengadakan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah 
berlangsung. Langkah-langkah pembelajaran siklus I putaran II adalah 
sebagai berikut.  
1) Kegiatan Awal 

a. Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa tentang pelajaran 
sebelumnya dan kegiatan yang dilakukan di rumah yang berkaitan 
dengan materi tentang  cara perpindahan energi panas. 

b. Guru mempersiapkan potong-potongan kertas sebanyak jumlah 
siswa yang ada di dalam kelas.  

2) Kegiatan Inti  
Eksplorasi 
a. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 
b. Guru menjelaskan materi tentang  cara perpindahan energi panas. 
c. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 
Elaborasi 
a. Guru membagikan kertas-kertas yang berisi soal dan jawaban ke 

siswa secara acak.  
b. Setiap siswa mendapat satu kertas. Separoh siswa akan mendapatkan 

soal dan separoh yang lain akan mendapatkan jawaban. 
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c. Guru meminta kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka. 
Guru menjelaskan agar mereka tidak memberitahu materi yang 
mereka dapatkan kepada teman yang lain.  

d. Guru memberikan semangat untuk siswa agar cepat menemukan 
pasangannya.  

e. Setelah semua siswa menemukakan pasangan dan duduk berdekatan, 
guru kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan 
soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang lain. 
Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangannya. 

3) Penutup  
a. Guru memberikan evaluasi secara tertulis dan memotivasi siswa agar 

mengerjakan sendiri.  
b. Guru dan siswa mengoreksi soal.  
c. Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil pembelajaran. 
d. Guru dan siswa mengucapkan hamdallah untuk megakhiri pelajaran.  

c) Observasi 
Dari hasil pengamatan tindakan belajar mengajar diperoleh hasil 

sebagai berikut.  
1) Tindak mengajar 

a. Guru memotivasi siswa dengan cara memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan. 

b. Guru menjelaskan strategi pembelajara n aktif Pencocokan Kartu 
Indeks yang akan digunakan pada pertemuan ini dan kemudian 
menjelaskan materi Energi dan Kegunaannya.  

c. Proses pembelajaran meningkat dan berjalan dengan baik. 
d. Guru masih belum dapat memberikan motivasi secara optimal pada 

siswa.  
2) Tindak Belajar 

a. Antusias siswa mulai muncul, hal itu terlihat dari kesiapan siswa 
dalam menerima pelajaran.  

b. Sebagian siswa mulai berani menjawab pertanyaan dari guru.  
c. Sebagian siswa sudah terlihat aktif namun sebagian masih belum 

memahami strategi pembelajaran aktif Pencocokan Kartu Indeks. 
d. Meskipun sebagian siswa masih bingung dengan strategi 

pembelajaran aktif Pencocokan Kartu Indeks namun terdapat 
peningkatan motivasi belajar siswa dari sebelum dilakukan tindakan 
I. 

Pada siklus I putaran II diadakan evaluasi sehingga hasil belajarnya mengalami 
peningkatan, yaitu dari hasil nilai rata-rata kelas sebelum tindakan dari 65,52 menjadi 
69,22. Sedangkan prosentase keberhasilan yang nilainya di atas KKM (? ? ? ?�juga 
mengalami peningkatan, yang sebelum tindakan hanya 47,37% setelah siklus I 
menjadi 57, 90%. Dari hasil post-test diketahui bahwa jumlah siswa yang memenuhi 
KKM sebanyak 22 siswa, sedangkan yang 16 siswa masih di bawah KKM. Ketuntasan 
belajar baru mencapai 69,90% sehingga belum memenuhi indikator kerja minimal 
80%. 
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2. Siklus II 
a. Putaran I  

a)  Tahap Perencanan 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, rencana pada siklus II lebih 

mengoptimalkan aktivitas siswa sehingga siswa lebih termotivasi dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Perencanaan tindakan akan dilakukan 
sesuai dengan pedoman Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
strategi pembelajaran aktif Pencocokan Kartu Indeks materi Energi dan 
Kegunaannya. Guru membuat pedoman observasi untuk mengamati proses 
pembelajaran yang berlangsung dan menyediakan media pembelajaran.  

b) Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan siklus II putaran I dilaksanakan pada hari Kamis, 18 

Oktober 2012 jam pelajaran ke 1-2 (07.00-08.10). Pada siklus II putaran I 
ini tindakan dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas IV. Selain membantu 
peneliti dalam memberi tindakan, guru kelas IV juga mengadakan observasi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung. Langkah-
langkah kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut. 

1) Kegiatan Awal 
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
b. Memberikan appersepsi tentang pelajaran sebelumnya dan kegiatan 

yang dilakukan siswa yang berkaitan dengan materi.  
c. Guru mempersiapkan kertas yang berisi soal dan jawaban.  

2) Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
a. Guru menjelaskan materi tentang sumber energi panas.  
b. Guru menyebutkan contoh sumber energi panas kepada siswa dengan 

menunjukkan alat peraga: 
a. Lilin yang menyala menghasilkan panas.  
b. Gesekan antara dua batu dapat menghasilkan panas. 
c. Kedua telapak tangan yang digesekkan akan menghasilkan energa 

panas. 
c. Salah satu siswa maju ke depan dan mempraktekkan alat peraga 

dengan bantuan guru. 
d. Guru memberikan contoh-contoh penggunaan energi panas dalam 

kehidupan sehari-hari.  
Elaborasi 
a. Guru membagikan kertas-kertas yang berisi soal dan jawaban ke siswa 

secara acak. 
b. Setiap siswa mendapat satu kertas dan guru menjelaskan ba hwa ini 

adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separoh siswa akan 
mendapatkan soal dan separoh yang lain akan mendapatkan jawaban. 

c. Guru meminta kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika 
ada yang sudah menemukan pasangan, guru meminta mereka untuk 
duduk berdekatan.  

d. Agar kelas tidak didominasi guru, guru meminta siswa bekerja dengan 
aktif untuk mencari pasangannya. 
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e. Setelah semua siswa menemukakan pasangan dan duduk berdekatan, 
guru kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan 
soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang lain. 
Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangannya.  

3) Kegiatan Penutup 
a. Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil pembelajaran.  
b. Guru dan siswa mengucapkan hamdallah untuk megakhiri pelajaran.  

c) Observasi 
Dari hasil pengamatan pada siklus II terhadap proses pembelajaran, 

diperoleh gambaran sebagai berikut. 
1) Tindak Mengajar 

a. Sebelum dimulai pembelajaran guru memeriksa kesiapan siswa 
memperoleh pelajaran. 

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran diawal pembelajaran.  
c. Guru melakukan appersepsi dan merangsang siswa agar bertanya 

serta menjawab perta nyaan guru.  
d. Guru memberi bimbingan dan motivasi pada siswa. 
e. Alokasi waktu yang digunakan sesuai dengan yang telah 

direncanakan sebelumnya.  
2) Tindak Belajar 

a. Siswa terlihat siap dalam menerima pelajaran, serta memperhatikan 
materi yang disampaikan.  

b. Sebagian siswa mulai berani bertanya dan bersemangat dalam proses 
pembelajaran.  

c. Siswa paham dengan strategi pembelajaran yang digunakan guru 
sehingga siswa tidak mengalami kesulitan. 

d. Siswa lebih aktif bekerja dengan team-nya.  
d) Refleksi  

Berdasarkan hasil refleksi terhadap tindakan kelas siklus II putaran I, 
maka rencana tindakan kelas putaran I perlu perbaikan untuk melanjutkan 
pada putaran II, yaitu: 
a. Guru harus memberi motivasi agar siswa lebih berani bertanya dan 

perhatian pada pelajaran 
b. Guru mampu membuat suasana belajar aktif dan menyenangkan sehingga 

semua siswa lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. 
c. Guru harus lebih membimbing siswa agar lebih percaya diri dalam 

menyampaikan materi yang didapat. 
b. Putaran II 

a) Tahap Perencanaan 
Perencanaan tindakan akan dilakukan sesuai dengan pedoman 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan strategi pembelajaran 
aktif  Pencocokan Kartu Indeks materi Energi dan Kegunaannya. Guru 
menyusun soal post-test yang akan dilakukan pada akhir pembelajaran 
putaran II, membuat pedoman observasi untuk mengamati proses 
pembelajaran yang berlangsung dan menyediakan media pembelajaran.  
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b) Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan putaran II dilaksanakan pada hari Jumat, 19 Oktober 

2012 jam pelajaran ke 4-5 (09.30-10.05). Pada putaran II ini tindakan 
dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas IV. Selain membantu peneliti 
dalam memberi tindakan, guru kelas IV juga mengadakan observasi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung. Adapun 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 

1) Kegiatan Awal 
a. Mengingatkan siswa tentang materi pertemuan sebelumnya.  
b. Guru bertanya jawab dengan siswa kegiatan-kegiatan siswa di rumah 

yang berkaitan dengan materi. 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
d. Guru mempersiapkan kertas yang berisi soal dan jawaban.  

2) Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
a. Guru menyebutkan cara perpindahan panas dalam kehidupan sehari-

hari. 
b. Guru memberikan contoh-contoh penggunaan energi panas dalam 

kehidupan sehari-hari.  
Elaborasi 
a. Guru membagikan kertas-kertas yang berisi soal dan jawaban ke 

siswa secara acak.  
b. Setiap siswa mendapat satu kertas dan guru menjelaskan bahwa ini 

adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separoh siswa akan 
mendapatkan soal dan separoh yang lain akan mendapatkan jawaban.  

c. Guru meminta kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka. 
Jika ada yang sudah menemukan pasangan, guru meminta mereka 
untuk duduk berdekatan. Guru juga menelaskan agar mereka tidak 
memberitahu materi yang mereka dapatkan kepada teman yang lain.  

d. Guru memotivasi siswa agar lebih percaya diri dan lebih aktif dalam 
pembelajaran.  

e. Setelah semua siswa menemukakan pasangan dan duduk berdekatan, 
guru kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan 
soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang lain. 
Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pa sangannya. 

3) Kegiatan Penutup 
a. Guru memberikan evaluasi secara tertulis.  
b. Guru dan siswa mengoreksi soal.  
c. Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil pembelajaran.  
d. Guru dan siswa mengucapkan hamdallah untuk megakhiri pelajaran.  

c) Observasi 
Dari hasil pengamatan pada putaran II terhadap proses pembelajaran, 

diperoleh gambaran sebagai berikut. 
1) Tindak Mengajar 

a. Sebelum dimulai pembelajaran guru memeriksa kesiapan siswa 
memperoleh pelajaran.  
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b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran diawal pembelajaran. 
c. Guru melakukan appersepsi dan merangsang siswa agar bertanya 

serta menjawab pertanyaan guru.  
d. Guru memberi bimbingan dan motivasi pada siswa. 
e. Alokasi waktu yang digunakan sesuai dengan yang telah 

direncanakan sebelumnya. 
2) Tindak Belajar 

a. Siswa terlihat siap dalam menerima pelajaran, serta memperhatikan 
materi yang disampaikan.  

b. Sebagian siswa mulai berani bertanya dan bersemangat dalam 
proses pembelajaran. 

c. Siswa lebih aktif dan lebih memahami strategi pembelajaran yang 
digunakan guru sehingga siswa tidak mengalami kesulitan. 

d. Siswa lebih aktif bekerja dengan team-nya. 
e. Putaran II ini terdapat peningkatan motivasi belajar siswa, adapun 

peningkatan motivasi belajar siswa 
Hasil belajar siswa pada siklus II putaran II ini juga mengalami peningkatan, 

terbukti dari siklus I nilai rata-rata kelas 69,22 pada siklus II meningkat menjadi 
70,52. Sedangkan prosentase keberhasilan siswa yang nilainya di atas KKM (= 70) 
pada siklus I 57,90%, pada siklus II meningkat menjadi 76,32%. 

Dari hasil post-test diketahui bahwa jumlah siswa yang memenuhi KKM 
sebanyak 28 siswa, sedangkan yang 10 siswa masih di bawah KKM. Ketuntasan 
belajar baru mencapai 73,69% sehingga belum memenuhi indikator keberhasilan 80%. 

3. Siklus III 
a. Putaran I  

1) Tahap Perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II, rencana pada siklus III 

putaran I lebih mengoptimalkan aktivitas siswa sehingga siswa lebih 
termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Perencanaan tindakan 
akan dilakukan sesuai dengan pedoman Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dengan strategi pembelajaran aktif Pencocokan Kartu Indeks materi 
Energi dan Kegunaannya. Gur u, membuat pedoman observasi untuk 
mengamati proses pembelajaran yang berlangsung dan menyediakan media 
pembelajaran. 

2) Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan kelas siklus III putaran I ini dilakukan pada hari 

Senin, 22 Oktober 2012 jam pelajaran ke 1-2 (07.00-08.10). Pada siklus III ini 
tindakan dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas IV. Selain membantu 
peneliti dalam memberi tindakan, guru kelas IV juga mengadakan observasi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung. Adapun langkah-
langkah kegiatan pembelajaran sebagai berikut. 
a) Kegiatan Awal  

(1) Guru bertanya jawab dengan siswa tentang materi yang akan 
disampaikan.  

(2) Guru dan siswa bertanya jawab tentang kegiatan yang dilakukan siswa 
yang berkaitan dengan materi. 
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(3) Mempersiapkan potongan kertas yang berisi jawaban dan soal. 
(4) Mempersiapkan materi ajar. 

b) Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
(1) Guru menjelaskan materi tentang energi bunyi. 
(2) Guru menyebutkan contoh sumber-sumber energi bunyi kepada siswa 

dengan menggunakan alat peraga gitar, seruling, dan pianika. 
Elaborasi 
(1) Guru membagikan kertas-kertas yang berisi soal dan jawaban ke siswa 

secara acak. 
(2) Setiap siswa mendapat satu kertas dan guru menjelaskan bahwa ini 

adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separoh siswa akan 
mendapatkan soal dan separoh yang lain akan mendapatkan jawaban. 

(3) Guru meminta kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika 
ada yang sudah menemukan pasangan, guru meminta mereka untuk 
duduk berdekatan. Guru juga menelaskan agar mereka tidak 
memberitahu materi yang mereka dapatkan kepada teman yang lain.  

(4) Setelah semua siswa menemukakan pasangan dan duduk berdekatan, 
guru kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan 
soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang lain. 
Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangannya.  

c) Kegiatan Penutup  
(1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil pembelajaran.  
(2) Guru dan siswa mengucapkan hamdallah untuk megakhiri pelajaran.  

3) Observasi 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran pada 

putaran I, diperoleh gambaran sebagai berikut. 
a) Tindak Mengajar 

(1) Sebelum pelajaran dimulai guru mengamati kesiapan siswa dalam 
memperoleh pelajaran.  

(2) Guru memberikan appersepsi agar siswa termotivasi.  
(3) Guru meyampaikan tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran 

dengan jelas.  
(4) Guru menumbuhkan keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran 

berlangsung.  
(5) Guru melaksanakan pembelajaran dengan runtut sehingga mampu 

menguasai kelas. 
(6) Alokasi waktu tidak melebihi dari yang telah direncanakan. 

b) Tindak Belajar 
(1) Siswa aktif dalam bertanya.  
(2) Siswa terlihat antusias mengikuti pembelajaran dengan strategi 

pembelajaran aktif Pencocokan Kartu Indeks yang digunakan oleh 
guru. 

(3) Pembelajaran berpusat pada siswa  hal itu terlihat dari aktivitas siswa 
yang mulai mandiri, dan guru hanya membimbing dan memotivasi. 
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4) Refleksi 
Berdasarkan pengamatan pada siklus III diperoleh beberapa hal 

sebagai berikut. 
a) Guru mampu merangsang siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran. 
b) Sesering mungkin guru memotivasi siswa.  
c) Guru menggunakan strategi pembelajaran aktif Pencocokan Kartu 

Indeks dengan baik.  
d) Guru melaksanakan pembelajaran dengan runtut dan sesuai dengan 

alokasi waktu yang telah direncanakan. 
e) Siswa lebih percaya diri dalam mengerjakan tugas dan tidak canggung 

ketika bertanya. 
f) Siswa lebih antusia s dan aktif dalam pembelajaran dengan 

menggunakan strategi pembelajaran aktif Pencocokan Kartu Indeks. 
g) Siswa terlihat siap dan berani bertanya, serta lebih bersemangat 

mengikuti pembelajaran.  
b. Putaran II 

1) Tahap Perencanaan 
Perencanaan tindakan akan dilakukan sesuai dengan pedoman 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan strategi pembelajaran aktif 
Pencocokan Kartu Indeks materi Energi dan Kegunaannya. Guru menyusun 
soal post-test yang akan dilakukan pada akhir pembelajaran siklus III, 
membuat pedoman observasi untuk mengamati proses pembelajaran yang 
berlangsung dan menyediakan media pembelajaran.  

2) Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan kelas siklus III putaran II ini dilakukan pada 

hari Kamis, 25 Oktober 2012 jam pelajaran ke 1-2 (07.00-08.10). Pada siklus 
III ini tindakan dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas IV. Selain membantu 
peneliti dalam memberi tindakan, guru kelas IV juga mengadakan observasi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung. Adapun langkah-
langkah kegiatan pembelajaran segagai berikut. 
a) Kegiatan Awal 

(1) Guru dan siswa bertanya jawab tentang kegiatan yang dilakukan siswa 
di rumah yang berkaitan dengan materi.  

(2) Mempersiapkan potongan kertas yang berisi jawaban dan soal. 
(3) Mempersiapkan media pembelajaran, yaitu seluring, gita r, dan pianika.  
(4) Mempersiapkan materi ajar. 

b) Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
(1) Guru menjelaskan adanya perambatan energi bunyi.  
(2) Guru menyebutkan contoh penggunaan energi bunyi dalam kehidupan 

sehari-hari.  
(3) Guru meminta beberapa siswa maju kedepan dan menggunakan media  

pembelajaran.  
Elaborasi 
(1) Guru membagikan kertas-kertas yang berisi soal dan jawaban ke siswa 

secara acak.  
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(2) Setiap siswa mendapat satu kertas dan guru menjelaskan bahwa ini 
adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separoh siswa akan 
mendapatkan soal dan separoh yang lain akan mendapatkan jawaban.  

(3) Guru meminta kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika 
ada yang sudah menemukan pasangan, guru meminta mereka untuk 
duduk berdekatan. Guru juga menelaskan agar mereka tidak 
memberitahu materi yang mereka dapatkan kepada teman yang lain. 

(4) Guru memotivasi siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran.  
(5) Setelah semua siswa menemukakan pasangan dan duduk berdekatan, 

guru kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal 
yang diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang lain. 
Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangannya. 

c) Kegiatan Penutup 
(1) Guru memberikan evaluasi secara tertulis. 
(2) Guru dan siswa mengoreksi soal. 
(3) Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil pembelajaran.  
(4) Guru dan siswa mengucapkan hamdallah untuk megakhiri pelajaran.  

3) Observasi 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran pada 

siklus III, diperoleh gambaran sebagai berikut. 
a) Tindak Mengajar 

(1) Sebelum pelajaran dimulai guru mengamati kesiapan siswa dalam 
memperoleh pelajaran.  

(2) Guru memberikan appersepsi agar siswa termotivasi. 
(3) Guru meyampaikan tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran 

dengan jelas. 
(4) Guru menumbuhkan keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran 

berlangsung.  
(5) Guru melaksanakan pembelajaran dengan runtut sehingga mampu 

menguasai kelas. 
(6) Alokasi waktu tidak melebihi dari yang telah direncanakan. 

b) Tinda k Belajar 
(1) Siswa aktif dalam bertanya.  
(2) Siswa terlihat antusias mengikuti pembelajaran dengan strategi 

pembelajaran aktif Pencocokan Kartu Indeks yang digunakan oleh 
guru.  

(3) Pembelajaran berpusat pada siswa  hal itu terlihat dari aktivitas siswa 
yang mulai mandiri, dan guru hanya membimbing dan memotivasi.  

Selain motivasi belajar siswa meningkat, hasil belajar siswa pada siklus III ini 
juga mengalami peningkatan. Nilai rata-rata kelas pada siklus II ada lah 70,39 pada 
siklus III meningkat menjadi 79,34. Sedangkan prosentasi keberhasilan siswa yang 
nilainya di atas KKM (= 70) pada siklus II adalah 73,69%, pada siklus III meningkat 
menjadi 89,48% . 

Berdasarkan hasil post-test diketahui bahwa pada pembelajaran siklus III 
mengalami peningkatan yang signifikan dibanding hasil post-test pada siklus II. Pada 
siklus III jumlah siswa yang memenuhi KKM sebanyak 34 siswa, sedangkan yang 4 
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siswa masih di bawah KKM. Ketuntasan belajar siswa pada siklus III ini telah mencapai 
prosentase sampai dengan 89,48%, di atas indikator pencapaian yang telah ditentukan 
(80%). 

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada kegiatan awal, post-test sikluks I, 
siklus II, dan siklus III dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Hasil Penelitian Pra Tindakan 

Berdasarkan analisis motivasi belajar siswa yang dilakukan sebelum 
tindakan kelas diperoleh bahwa rendahnya motivasi belajar siswa yang berakibat 
ketuntasan belajar siswa hanya mencapai prosentase 47,37%. Sebelum diadakan 
tindakan kelas motivasi belajar siswa masih rendah, hal itu dilihat dari aktivitas 
siswa selama pembelajaran berlangsung. Dari aspek bertanya sebanyak 7 siswa 
(18,4%), perhatian sebanyak 5 siswa (13%), mengerjakan tugas individu sebanyak 
9 siswa (23%), bersemangat sebanyak 12 siswa (31,5%), dan yang kerjasama 
kelompok sebanyak 6 siswa (15,78%). Sehingga peneliti melakukan tindakan kelas 
dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif Pencocokan Kartu Indeks untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar sehingga motivasi belajar meningkat 
menjadi 75% dan hasil belajar memenuhi indikator pencapaian 80% siswa ya ng 
mencapai ketuntasan belajar. 

2. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan kelas siklus I menunjukkan bahwa kemampuan guru 

menggunakan strategi pembelajaran aktif Pencocokan Kartu Indeks sudah baik, 
namun masih ada beberapa siswa yang belum memahami strategi pembelajaran 
aktif tersebut. Pada siklus I motivasi belajar mengalami peningkatan dibanding pra 
tindakan, dari aspek bertanya sebanyak 12 siswa (31,5%), perhatian sebanyak 15 
siswa (39,48%), mengerjakan tugas sebanyak 18 siswa (47,37%), bersemangat 
sebanyak 12 siswa (31,5%), kerjasama kelompok sebanyak 16 siswa (42,11%) dan 
prosentase ketuntasan belajar 57,90% sebanyak 18 siswa yang nilai hasil belajarnya 
di atas KKM (> 70). Hasil tersebut tergolong masih kurang baik, sehingga 
penelitian harus dilanjutkan ke siklus berikutnya. Pada siklus berikutnya proses 
pembelajaran harus lebih optimal, membuat suasan yang menyenangkan sehingga 
siswa lebih aktif. 

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II diperoleh peningkatan 

motivasi dan hasil belajar siswa. Motivasi belajar siswa mengalami peningkatan 
yang signifikan dari aspek bertanya meningkat sebanyak 26 siswa (68,43%), 
perhatian sebanyak 28 siswa (73,69%), mengerjakan tugas sebanyak 29 siswa 
(76,32%), bersemangat sebanyak 27 siswa (71,10%), kerjasama kelompok 
sebanyak 30 siswa (78,94%), serta ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 
prosentase 76,32% sebanyak 29 siswa yang nilai hasil belajarnya di atas KKM 
(>70). Meskipun motivasi dan hasil belajar siswa sudah bagus namun belum 
mencapai indikator pencapaian yang diharapkan sehingga perlu dilanjutkan pada 
siklus berikutnya. 

4. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus III  
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus III diperoleh motivasi dan hasil 

belajar siswa telah mencapai indikator pencapaian yang diharapkan peneliti, yaitu 
motivasi belajar siswa sekurang-kurangnya 75% dan hasil belajar siswa 80%. 
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Motivasi belajar mengalami peningkatan selama proses pembelajaran siklus III, 
dari aspek bertanya sebanyak 30 siswa (78,94%), perhatian sebanyak 32 siswa 
(84,21%), mengerjakan tugas sebanyak 34 siswa (89,48%), bersemangat sebanyak 
34 siswa (89,48%), kerjasama kelompok sebanyak 36 siswa (94,70%), serta yang 
mendapat nilai di atas KKM sebanyak 34 siswa dan mencapai prosentase 89,48%. 
Hasil tersebut membuktikan bahwa tindakan pada siklus III telah mencapai 
indikator pencapaian sehingga penelitian dihentikan pada siklus III. 

Penerapan strategi pembelajaran aktif Pencocokan Kartu Indeks dalam 
pembelajaran IPA terbukti merupakan upaya untuk meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar siswa yang disebabkan karena selama pembelajaran IPA hanya 
menggunakan metode ceramah sehingga siswa menjadi jenuh dan tidak 
bersemangat mengikuti pembelajaran IPA. Pelaksanaan tindakan kelas dilakukan 
peneliti selama 3 siklus telah da pat meningkatan motivasi dan hasil belajar IPA 
siswa kelas IV SD Negeri 01 Gebyog Kecamatan Mojogedang Kabupaten 
Karanganyar. Ringkasan hasil penelitian dapat dilihat pada tabel dan histogram 
berikut. 

Tabel  Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 

No. Tindakan Bertanya Perhatian Mengerjakan 
Tugas 

Bersemangat Kerjasama 
Kelompok 

1. Pra 
Tindakan 

7 siswa 
(18,4%) 

5 siswa 
(13%) 

9 siswa  
(23%) 

12 siswa (31,5%) 6 siswa 
(15,78%) 

2. Siklus I 12 Siswa 
(31,5 %) 

15 Siswa 
(39,48 %) 

18 Siswa (47,37 
%) 

20 siswa 
(52,64%) 

16 siswa 
(42,11%) 

3. Siklus II 26 Siswa 
(68,43 %) 

28 Siswa 
(73,69 %) 

29 Siswa (76,32 
%) 

27 Siswa (71,10 
%) 

30 Siswa 
(78,90 %) 

4. Siklus III 30 siswa 
(78,94%) 

32 siswa 
(84,21%) 

34 siswa 
(89,48%) 

34 siswa 
(89,48%) 

36 siswa 
(94,70%) 

 
Setelah melakukan perbaikan dari kelemahan pembelajaran pada siklus I, proses 

pembelajaran pada siklus II mengalami peningkatan namun prosentase yang didapatkan 
masih belum mencapai indikator yang ditentukan. Siswa yang termotivasi dari aspek 
bertanya sebanyak 26 siswa (68,43 %), perhatian sebanyak 28 siswa (73,69 %), 
mengerjakan tugas sebanyak 29 siswa (76,32 %), bersemangat sebanyak 27 siswa 
(71,10 %), dan kerjasama kelompok sebanyak 30 siswa (78,90 %) sedangkan prosentase 
keberhasilan siswa mencapai 76,32%. Penelitian dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

Berdasarkan pengamatan selama pembelajaran siklus III berlangsung, motivasi 
meningkat mencapai indikator yang ditentukan yaitu bertanya sebanyak 30 siswa 
(78,94%), perhatian sebanyak 32 siswa (84,21%)), mengerjakan tugas sebanyak 34 
siswa (89,48%), bersemangat sebanyak 34 siswa (89,48%), kerjasama kelompok 
sebanyak 36 siswa (94,70%), sedangakan ketuntasan belajar mencapai prosentase 
89,48%. Berdasarkan hasil pengamatan dari siklus I sampai dengan siklus III terbukti 
bahwa strategi pembelajaran aktif Pencocokan Kartu Indeks dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar IPA siwa kelas IV SDN 01 Gebyog 
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D. PENUTUP 
Simpulan  

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti secara berkolaborasi dengan 
guru kelas IV pada siklus I, siklus II dan siklus III dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Penerapan strategi pembelajaran aktif Pencocokan Kartu Indeks didapatkan data 

pada kondisi awal tentang motivasi bertanya hanya 18,4%, perhatian 13%, 
mengerjakan tugas 23%, semangat untuk mengikuti pembelajaran 31,5% dan 
kerjasama kelompok 15,7%. Pada silkus III mencapai indikator  pencapaian 
penelitian dengan motivasi bertanya 78,94%, perhatian 84,21%, mengerjakan tugas 
89,48%, semangat untuk mengikuti pembelajaran 89,48% dan kerjasama kelompok 
94,70%. Prosentase keberhasilan siswa yang nilai di atas KKM pada pra tindakan 
adalah 42,11%, pada siklus III meningkat menjadi 89,48%. Sehingga dapat di 
simpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran aktif Pencocokan Kartu Indeks 
meningkatkan motivasi dan  hasil belajar siswa. Motivasi belajar ini dapat dilihat dari 
aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung.  

2. Hipotesis tindakan menyatakan bahwa strategi pembelajaran aktif Pencocokan Kartu 
Indeks dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 
01 Gebyog tahun pelajaran 2012/2013 telah terbukti kebenarannya.  
 

Implikasi 
Kesimpulan tersebut memberikan implimentasi strategi pembelajaran aktif 

Pencocokan Kartu Indeks dapat: 
1. Meningkatkan motivasi belajar IPA, kemudian berpengaruh pada meningkatnya hasil 

belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 01 Gebyog Kecamatan Mojogedang tahun 
pelajaran 2012/2013. 

2. Menciptakan suasana yang menyenangkan dapat membuat siswa lebih aktif belajar 
dan menumbuhkan semangat siswa. 
 

Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini dapat dikemukakan saran-saran 

yang perlu dipertimbangkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, yaitu sebagai 
berikut. 

1. Bagi Kepala Sekolah 
a. Kepala Sekolah hendaknya menganjurkan kepada para guru untuk 

menggunakan strategi-strategi pembelajaran yang lebih bervariasi, inovatif, 
salah satunya dengan strategi pembelajaran aktif Pencocokan Kartu Indeks. 

b. Hendaknya memantau jalannya pembelajaran di kelas agar mengetahui 
permasalahan-permasalahan yang terjadi selama proses pembelajaran 
berlangsung.  

2. Bagi Guru 
a. Guru hendaknya membuat suasana kelas menjadi lebih menyenangkan sehingga 

siswa menjadi aktif dan tidak bosan.  
b. Guru hendaknya lebih memberikan waktu luang untuk membimbing siswa yang 

hasil belajarnya belum tuntas. 
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c. Menggunakan strategi-strategi pembelajaran yang bervariasi agar siswa lebih 
termotivasi, salah satunya dengan strategi pembelajaran aktif Pencocokan Kartu 
Indeks. 

3. Bagi  Peneliti Selanjutnya  
a. Pada penelitian lain diharapkan dapat mengkaji lebih dalam lagi sehingga 

hasilnya dapat dibandingkan dengan hasil penelitian ini. 
b. Mengkaji penelitian ini sebagai acuan untuk melakukan penelitian berikutnya 

dengan materi dan strategi pembelajaran yang berbeda.  
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